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Risiko tidak bisa diciptakan ataupun dimusnahkan. Risiko hanya bisa
dipindahkan dari satu pihak ke pihak lainnya.

 Makhluk hidup secara natural akan mengantisipasi dan mengelola risiko

 Organisasi tidak mempunyai kemampuan mengelola risiko seperti halnya
makhluk hidup mengelola risiko. Tugas dari manajer membuat agar 
organisasi bisa mengantisipasi dan mengelola risiko

 Manajemen risiko organisasi bertujuan menciptakan sistem atau
mekanisme dalam organisasi sehingga risiko bisa diantisipasi dan 
dikelola untuk tujuan meningkatkan nilai perusahaan
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Pandangan Lama :
Semakin Tinggi Risiko, Semakin
Tinggi Tingkat Keuntungan

Pandangan Baru :
Risiko Harus Dikelola



Manajemen Risiko Organisasi adalah suatu sistem pengelolaan risiko yang 
dihadapi oleh organisasi secara komprehensif untuk tujuan meningkatkan
nilai perusahaan

Enterprise Risk Management (ERM) adalah suatu proses, yang dipengaruhi
oleh manajemen, Board of Directors, dan personel lain dari organisasi,
diterapkan dalam setting strategi, dan mencakup organisasi secara
keseluruhan, didesain untuk mengidentifikasi kejadian potensial yang 
mempengaruhi suatu organisasi, mengelola risiko dalam tolenransi suatu
organisasi, untuk memberikan jaminan yang cukup pantas berkaitan
dengan tujuan organisasi



Komponen ERM :
1. Lingkungan internal
2. Penentuan tujuan
3. Identifikasi kejadian
4. Evaluasi (assessment) risiko
5. Respon terhadap risiko
6. Aktivitas pengendalian
7. Informasi dan komunikasi
8. Monitoring

Risiko yang dikelola mencakup :
1. Risiko strategis
2. Risiko operasional
3. Pelaporan
4. Kepatuhan

ERM mencakup :
1. Level perusahaan
2. Level divisi
3. Level unit bisnis
4. Level anak perusahaan



Kerangka Manajemen Risiko Organisasi

Prasarana Lunak
 Budaya Risiko
 Dukungan Manajemen

Prasarana Keras
 Teknologi Informasi
 Prasarana Fisik lainnya

Proses Manajemen Risiko Organisasi :
1. Perencanaan

 Penetapan tujuan, misi
 Penetapan target, penyusunan kebijakan, 

prosedur
2. Pelaksanaan

 Identifikasi dan pengukuran risiko
 Manajemen risiko (asuransi, diversifikasi, 

hedging, penghindaran, dsb
 Organisasi manajemen risiko (struktur

organisasi, staffing, insentif, dsb)
3. Pengendalian

 Evaluasi, pelaporan, komunikasi, umpan balik

Maksimalisasi Nilai Perusahaan



Elemen Manajemen Risiko Organisasi

Prasarana Manajemen Risiko
 Prasarana Lunak
 Mengembangkan Budaya Sadar Risiko
 Dukungan Manajemen

 Prasarana Keras

Proses Manajemen Risiko
 Perencanaan
 Pelaksanaan
 Pengendalian


